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Abstrak 
 
Teori Atribusi berfokus pada faktor penyebab kesuksesan dan kegagalan. Tiga dimensi atribusi 
meliputi dimensi lokus, stabilitas, dan kemampuan kontrol. Lokus berfokus pada penyebab yang 
dipersepsikan sebagai internal atau eksternal bagi individu. Stabilitas berfokus pada penyebab yang sifatnya 
stabil atau tidak stabil dari waktu ke waktu. Kemampuan kontrol berfokus pada seberapa banyak kontrol 
yang dimiliki oleh individu atas suatu penyebab. Ketiga dimensi tersebut menghasilkan delapan faktor 
penyebab. Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab keterlambatan penyelesaian studi ditinjau dari teori atribusi pada dua mahasiswa yang 
berinisial AA dan BB. Penelitian ini dilakukan di Prodi BK Unika Atma Jaya dari bulan September 2018 
hingga bulan Januari 2019. Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh data mengenai 
faktor-faktor penyebab keterlambatan studi. Triangulasi data menggunakan empat informan yang berbeda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek AA dan BB memiliki empat persamaan faktor dalam 
mengatribusikan penyebab keterlambatan penyelesaian studinya, yaitu pada faktor usaha jangka panjang, 
usaha situasional, suasana hati, dan tuntutan mata kuliah. Perbedaan faktor penyebab keterlambatan terletak 
pada AA yang mengatribusikan faktor peluang.  
 
Kata kunci: atribusi, faktor penyebab keterlambatan penyelesaian studi 
 
 
Abstract 
 
Attribution theory focuses on the factors that cause successful and failure. The three 
dimensions of attribution are locus, stability, and control ability dimensions. Locus focuses on causes 
that are perceived as internal or external to the individual. Stability focuses on causes that are stable 
or unstable over time. Control ability focuses on how much control an individual has over a cause. 
These three dimensions produce eight causative factors. This research is a case study. The aim of this 
study was to determine the factors causing delays in completion of studies in terms of attribution 
theory in two students with initials AA and BB. This research was conducted at Guidance and 
Counseling Study Program Atma Jaya University, from September 2018 to January 2019. Researchers 
used interview techniques to collect data on factors causing study delay. Data triangulation was 
collected from four different informants. The results showed that both AA and BB subjects had four 
factors in common in attributing the causes of the delay in completion of their studies, namely to the 
factors of long-term effort, situational effort, mood, and course demands. The difference in the factors 
causing the delay lies in the AA which attributes the opportunity factor. 
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PENDAHULUAN 
 
Mahasiswa adalah individu yang sedang 
dalam proses menimba ilmu ataupun belajar 
dan terdaftar sedang menjalani pendidikan 
pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang 
terdiri dari akademi, politeknik, sekolah 
tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012). 
Idealnya, mahasiswa menyelesaikan studi 
strata satu atau sarjana dalam waktu empat 
tahun atau delapan semester. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia (Permendikbud) no. 49 
tahun 2014, program strata satu atau sarjana 
adalah jenjang pendidikan akademik yang 
mempunyai antara minimal 144 satuan kredit 
semester (SKS) dan maksimal 160 SKS 
dengan kurikulum 7 atau 8 semester, dan 
lama program antara 7 sampai 14 semester 
setelah sekolah lanjutan tingkat atas. Begitu 
pula dengan Peraturan Menteri Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia (Permenristekdikti) Pasal 16 No. 44 
tahun 2015, masa dan beban belajar 
penyelenggaraan program pendidikan yaitu 
paling lama 7 (tujuh) tahun akademik untuk 
program sarjana, program diploma empat atau 
sarjana terapan, dengan beban belajar 
mahasiswa paling sedikit 144 (seratus empat 
puluh empat) sks. 
Keterlambatan dalam penyelesaian studi 
mahasiswa S1 di Prodi Bimbingan dan 
Konseling Unika Atma Jaya bukanlah hal 
yang asing lagi bagi mahasiswa. Berdasarkan 
data Administrasi Akademik Fakultas 
Pendidikan dan Bahasa Unika Atma Jaya, 
tercatat hingga semester ganjil TA 2018/2019 
terdapat 15 dari 23 mahasiswa prodi 
Bimbingan dan Konseling angkatan 2013 
yang belum menyelesaikan studi S1 nya. Dari 
15 mahasiswa tersebut, terdapat 12 
mahasiswa yang sudah melewati 11 semester 
aktif (52,17%), 2 mahasiswa  yang sedang 
menjalani 9 semester aktif (8,69%) dan 1 
mahasiswa lainnya yang sedang menjalani 7 
semester aktif (4,34%). Mahasiswa yang 
masih menjalani 7 dan 9 semester disebabkan 
karena pengambilan cuti perkuliahan. Jadi 
total yang belum menyelesaikan studinya 
hingga semester ganjil TA 2018/2019 adalah 
sebanyak 65,2% dari total mahasiswa 
angkatan 2013 yang berjumlah 23 mahasiswa. 
Atas dasar keingintahuan peneliti untuk 
menelusuri lebih lanjut mengapa fenomena 
tersebut dapat terjadi, peneliti melakukan 
wawancara singkat mengenai apa yang 
menyebabkan mahasiswa mengalami 
keterlambatan penyelesaian studinya pada 
enam mahasiswa angkatan 2013. Keenam 
mahasiswa tersebut, secara garis besar 
mengatakan bahwa faktor-faktor penyebab 
dari keterlambatan penyelesaian studi sangat 
bervariasi. Tiga mahasiswa menyebutkan hal 
tersebut disebabkan karena faktor internal 
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(berasal dari diri sendiri), dua mahasiswa 
menyebutkan hal tersebut disebabkan karena 
faktor eksternal (berasal dari luar diri), dan 
satu mahasiswa menganggap dua faktor 
internal dan eksternal sama-sama 
menyebabkan keterlambatan penyelesaian 
studi. Dari hasil wawancara singkat tersebut, 
peneliti berasumsi bahwa untuk mengetahui 
gambaran faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi dengan lebih jelas, peneliti 
dapat menggunakan teori atribusi kesuksesan 
dan kegagalan Bernard Weiner sebagai dasar 
teori penelitian. 
Darwati (2015) dalam penelitiannya 
menjelaskan dimensi atribusi kesuksesan dan 
kegagalan Weiner yaitu sebagai berikut: 
Pertama, tempat penyebab atau locus 
merupakan faktor yang menentukan apakah 
tindakan tersebut didasari oleh atribusi 
internal atau atribusi eksternal. Atribusi 
internal mencakup semua sikap, ciri 
kepribadian, kemampuan, kesehatan, 
preferensi, atau keinginan. Atribusi eksternal 
akan mencakup semua penyebab eksternal 
individu (di luar diri individu) seperti tekanan 
individu lain, uang, sifat, situasi sosial, cuaca, 
dan seterusnya. Kedua, stabilitas atau 
stability. apakah penyebab dari kesuksesan 
dan kegagalan itu bersifat stabil atau tidak 
stabil. Peneliti perlu mengetahui apakah 
penyebab tersebut merupakan bagian relatif 
permanen dari lingkungan eksternal atau 
pembawaan internal individu. Terdapat 
beberapa penyebab eksternal yang cukup 
stabil seperti peraturan dan undang-undang, 
peranan jabatan, atau tahap kesulitan tugas. 
Sementara terdapat juga beberapa penyebab 
internal yang dapat bersifat stabil atau tidak 
stabil, seperti bakat. Ketiga, kemampuan 
mengendalikan atau controllability. Terdapat 
beberapa kasus yang dapat dikendalikan oleh 
seorang individu, sedangkan yang lainnya 
berada di luar kemampuannya. 
Terdapat pula penelitian dari Rizky (2010) 
mengenai atribusi kesuksesan dan kegagalan 
dalam prestasi akademik mahasiswa dari suku 
Jawa dan Madura. Penelitian kuantitatif 
deskriptif tersebut menggunakan metode 
pengumpulan data berupa kuesioner semi 
terbuka yang dilakukan pada 50 mahasiswa 
UMM yang berasal dari Jawa dan 50 
mahasiswa UMM dari Madura. Penelitian 
tersebut dianalisis secara kuantitatif melalui 
uji statistik prosentase. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa penyebab atribusi 
kesuksesan yang dialami oleh mahasiswa 
Jawa adalah karena adanya faktor internal, 
sedangkan mahasiswa dari Madura 
menyatakan bahwa hal tersebut berasal dari 
atribusi eksternal. Ketika gagal, mahasiswa 
Jawa dan mahasiswa Madura cenderung 
sama-sama menganggap bahwa hal itu terjadi 
dikarenakan adanya faktor internal. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, peneliti merumuskan masalah 
pada “Apa saja faktor-faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi dua 
mahasiswa ditinjau dari teori atribusi?”. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apa saja faktor-
faktor penyebab keterlambatan penyelesaian 
studi dua mahasiswa ditinjau dari teori 
atribusi. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi bagi Kaprodi 
mengenai faktor-faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi dua 
mahasiswa ditinjau dari teori atribusi. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi bagi dosen pembimbing 
akademik mengenai faktor-faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi dua 
mahasiswa ditinjau dari teori atribusi. 
Teori atribusi pertama kali dicetuskan 
oleh Fritz Heider (dalam Sarwono, 2013) 
percaya bahwa setiap orang seperti ilmuwan 
amatir yang berusaha untuk mengerti tingkah 
laku orang lain dengan mengumpulkan dan 
memadukan potongan-potongan informasi 
sampai mereka tiba pada sebuah penjelasan 
masuk akal tentang sebab-sebab orang lain 
bertingkah laku tertentu. Teori atribusi Heider 
(dalam Sarwono, 1999) dapat dibedakan 
menjadi: (1) atribusi internal, jika perilaku 
seseorang yang diamati disebabkan oleh 
faktor-faktor internal, misal sikap, sifat-sifat 
tertentu, ataupun aspek-aspek internal yang 
lain. (2) atribusi eksternal, jika perilaku sosial 
yang diamati disebabkan oleh keadaan atau 
lingkungan di luar diri orang yang 
bersangkutan. 
Teori atribusi tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Kelley (1973) yang 
berfokus pada apakah tindakan tertentu 
disebabkan oleh daya-daya internal atau daya-
daya eksternal. Atribusi didefinisikan oleh 
Kelley (dalam Sarwono, 2013) sebagai proses 
mempersepsi sifat-sifat yang sudah ada 
(dispositional) pada satuan-satuan di dalam 
suatu lingkungan. 
Kelley (dalam Sarwono, 2013) 
membenarkan teori Heider bahwa proses 
atribusi adalah proses persepsi dan bahwa 
atribusi dapat ditujukan kepada orang atau 
lingkungan. Contoh, individu senang 
menonton film tertentu (misalnya genre 
horror) maka ada dua kemungkinan: ia dapat 
menyatakan bahwa acara itulah yang memang 
menyenangkan (atribusi eksternal) atau bisa 
menyatakan bahwa dirinya sedang dalam 
keadaan senang sehingga individu menyukai 
film tersebut (atribusi internal). Faktor-faktor 
yang menyebabkan orang lebih cenderung ke 
atribusi eksternal atau internal inilah yang 
menjadi pusat perhatian teori Kelley. 
Menurut Kelley (dalam Sarwono, 2013) 
ada empat kriteria yang menyebabkan orang 
lebih cenderung kepada atribusi eksternal 
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daripada atribusi internal. Keempat kriteria itu 
adalah: (1) Distingsi, diferensiasi atau 
konsensus. Apakah pelaku yang bersangkutan 
cenderung melakukan perilaku yang sama di 
masa lalu dalam situasi yang berbeda-beda 
Kalau “ya”, maka distingsinya tinggi, kalau 
“tidak” distingsinya rendah; (2) Konsistensi, 
apakah pelaku yang bersangkutan cenderung 
melakukan perilaku yang sama di masa lalu 
dalam situasi yang sama. Kalau “ya”, 
konsistensinya tinggi, kalau “tidak” 
konsistensinya rendah; (3) Konsensus, apakah 
suatu perilaku cenderung dilakukan oleh 
semua orang pada situasi yang sama. Makin 
banyak yang melakukannya, makin tinggi 
konsensus dan makin sedikit yang 
melakukannya, maka makin rendah. 
Kemudian teori atribusi dikembangkan 
kembali oleh Weiner yang berfokus pada 
keyakinan individu mengenai faktor-faktor 
yang menyebabkan kesuksesan dan 
kegagalan. Ketika individu mengalami 
kegagalan akademis atau mendapat hasil 
buruk dalam ujian atau tugas, individu akan 
menghubungkan hasil itu dengan sebab-sebab 
tertentu. Begitu pula ketika individu ketika 
mengalami keterlambatan dalam 
menyelesaikan studinya, mereka akan 
menghubungkannya dengan sebab-sebab 
tertentu (Schunk, 2012). 
Weiner (dalam Darwati, 2015) yang 
menyatakan bahwa suatu penyebab didasari 
oleh tiga dimensi penting yaitu lokus, 
stabilitas dan kontrolabilitas. Pertama, tempat 
penyebab atau locus merupakan faktor yang 
menentukan apakah tindakan tersebut didasari 
oleh atribusi internal atau atribusi eksternal. 
Kedua, stabilitas atau stability. apakah 
penyebab dari kesuksesan dan kegagalan itu 
bersifat stabil atau tidak stabil. Ketiga, 
kemampuan mengendalikan atau 
controllability. Terdapat beberapa kasus yang 
dapat dikendalikan oleh seorang individu, 
sedangkan yang lainnya berada di luar 
kemampuannya. 
Terkait atribusi, sebab lebih merupakan 
hasil konstruksi subjektif perseptor untuk 
menjelaskan kaitan antara suatu tindakan dan 
hasilnya. Sebab berbeda dengan alasan, yaitu 
pembenaran atas suatu tindakan. Sebab juga 
berbeda dengan tanggung jawab, yaitu 
keadaan saat seseorang dipandang atau 
merasa berkewajiban menanggung 
konsekuensi dari perbuatannya. Atribusi 
kausal sering mengandung atribusi tentang 
alasan dan tanggung jawab (Weiner, dalam 
Supratiknya, 2005). 
Pengaruh faktor lingkungan dan personal 
pada pembentukan persepsi penyebab 
dinamakan proses pembentukan persepsi 
penyebab (Kelley & Michela, dalam Schunk, 
2012). Faktor lingkungan mencakup 
informasi spesifik (misalnya ketiga dosen 
memberitahukan kepada individu bahwa ia 
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tidak lulus dalam ujian statistik karena 
individu tidak belajar dengan sungguh-
sungguh), norma dan informasi sosial 
(misalnya bagaimana kinerja individu lainnya 
pada tes tersebut; bagaimana statistik 
dipersepsikan secara umum di dalam 
budayanya). Sementara faktor personal 
meliputi keyakinan sebelumnya yang dimiliki 
oleh individu tentang ujian tersebut dan 
dirinya sendiri. Dua faktor umum ini 
mempengaruhi atribusi aktual yang dibuat 
oleh individu, seperti apakah individu 
mempersepikan kegagalannya kepada faktor-
faktor penyebab (Schunk, 2012). 
Perlu diingat bahwa atribusi merupakan 
penyebab yang dipersepsikan dari 
konsekuensi. Atribusi mungkin ya atau 
mungkin bukan penyebab aktual (Harvey, 
2010). Jadi, mungkin ada kecenderungan 
perbedaan mengenai akurasi atribusi 
penyebab sesungguhnya dari individu, namun 
akurasi tidak diperlukan bagi persepsi 
penyebab untuk memunculkan konsekuensi 
psikologis dan konsekuensi perilaku (Nisbett 
& Wilson, Schunk, 2012). 
Terdapat dua cara umum untuk 
menganalisis struktur kausal atribusi, yaitu 
analisis logis dan analisis empiris (Weiner, 
dalam Schunk, 2012). Analisis logis 
menyangkut peneliti menyelidiki atribusi 
yang berbeda-beda dan kemudian 
menempatkannya dalam kategori yang 
berbeda-beda atau di sepanjang dimensi-
dimensi (seperti penyebab internal versus 
eksternal) menurut pertimbangan teoretis 
(Weiner, dalam Schunk, 2012). Sementara 
analisis empiris menyangkut penggunaan 
metode statistik (seperti analisis faktor dan 
pengukuran skala multidimensi) untuk 
menentukan cara individu-individu 
melakukan penilaian skala terhadap berbagai 
atribusi mengelompok bersama-sama 
(Weiner, dalam Schunk, 2012). Melalui 
analisis logis dan analisis empiris, muncul 
cukup banyak konsensus tentang pentingnya 
tiga dimensi umum struktur kausal, yaitu: 
dimensi lokus (yang terdiri dari internal dan 
eksternal), dimensi stabilitas (yang terdiri dari 
stabil dan tidak stabil), dan dimensi 
kontrolabilitas (yang terdiri dari dapat 
dikontrol dan tidak dapat dikontrol). Dimensi 
lokus. Dimensi ini berfokus pada apakah 
sebuah penyebab dipersepsikan sebagai 
internal atau eksternal bagi individu. Sebagai 
contoh, kemampuan dan usaha, keduanya 
diklasifikasikan sebagai penyebab internal, 
sedangkan kesulitan tugas dan keburuntungan 
diklasifikasikan sebagai penyebab eksternal 
(Heider, dalam Schunk, 2012). Individu yang 
memiliki kontrol internal akan meyakini 
bahwa nilai-nilai akademisnya bergantung 
pada kemampuan, keterampilan, atau 
usahanya sendiri, sedangkan individu yang 
memiliki kontrol eksternal akan meyakini 
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bahwa nilai-nilai akademisnya merupakan 
fungsi dari keberuntungan, dosennya, atau 
faktor eksternal lainnya. De Charms (dalam 
Schunk, 2012) memperkuat pernyataan 
tersebut dengan pernyataan bahwa individu-
individu dapat diklasifikasikan sebagai 
sumber (lokus kontrol internal) dan pion 
(lokus kontrol eksternal). 
Dimensi stabilitas. Weiner (dalam 
Schunk, 2012) mengemukakan bahwa lokus 
mencakup dua dimensi kausalitas, yaitu lokus 
dan stabilitas. Dimensi stabilitas berfokus 
pada apakah suatu penyebab sifatnya tetap 
atau stabil, atau berubah-ubah dan tidak stabil 
lintas situasi dari waktu ke waktu. Dengan 
kata lain, apakah atribusi merupakan sebuah 
sifat konsisten dari individu atau lebih 
merupakan sebuah keadaan temporer atau 
aspek situasional. Oleh karena itu, usaha 
dapat stabil ataupun tidak stabil, meskipun 
diklasifikasikan sebagai internal. Persepsi 
seorang individu atas stabilitas dari suatu 
penyebab mempengaruhi pengharapannya 
atas keberhasilan (Santrock, 2011). 
Dimensi kontrolabilitas. Analisis logis dan 
analisis empiris juga telah menunjukkan 
bahwa terdapat dimensi ketiga dari kausalitas 
yaitu kontrolabilitas, yang mengacu pada 
seberapa banyak kontrol yang dimiliki oleh 
seorang individu atas suatu penyebab 
(Weiner, dalam Schunk, 2012). Konstruk 
lokus kontrol mencakup dua dimensi 
kausalitas yang terpisah, yaitu lokus dan 
kontrol. Sebagai contoh, bakat dan usaha akan 
diklasifikasikan mewakili lokus kontrol 
internal di dalam model Rotter, namun 
sebagian besar individu berpikir bahwa 
mereka dapat mengontrol usaha, namun tidak 
dapat mengontrol bakat (yakni kemampuan 
artistik, koordinasi fisik, bakat musik, dsb).  
Schunk (2012) menjelaskan bahwa 
terdapat dimensi kesengajaan (intentionality) 
terkadang muncul di dalam berbagai studi 
analisis faktor dan studi pengukuran skala 
multidimensi. Meskipun penyebab bervariasi, 
dimensi kesengajaan perlu dipisahkan dari 
dimensi kemampuan kontrol. Terkait konteks 
mencapai suatu prestasi, individu mungkin 
dengan sengaja tidak mengeluarkan usaha, 
namun individu jarang dengan sengaja 
menggunakan strategi yang buruk dalam 
menyelesaikan sebuah masalah. Peneliti 
melihat individu mungkin menggunakan 
strategi yang buruk untuk menyelesaikan 
sebuah masalah, namun dari sudut pandang 
individu hal tersebut bukanlah strategi yang 
buruk. Hal ini dikarenakan beberapa individu 
mungkin menggunakan strategi yang buruk; 
bukan karena mereka dengan sengaja 
memutuskan untuk menggunakan strategi 
yang buruk; namun individu tidak mengetahui 
adanya strategi yang buruk atau tidak 
mengetahui cara menggunakan strategi 
dengan tepat dan efektif. Oleh karena itu 
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dapat disimpulkan bahwa dimensi strategi dan 
usaha dapat dikontrol, namun dimensi 
kesengajaan dalam pengeluaran usaha dan 
penggunaan strategi yang buruk merupakan 
hal yang berbeda (Schunk, 2012). 
Terdapat penelitian yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti (Harter et. al., March, 
Pintrich et. al., dalam Marliani, 2018) yang 
menyatakan bahwa keyakinan individu 
tentang faktor-faktor tertentu yang 
menyebabkan keberhasilan atau kegagalannya 
memberikan pengaruh kuat terhadap motivasi 
dan ketekunan mereka dalam belajar dan 
selanjutnya mempengaruhi kinerja skolastik 
mereka. 
Menurut Schunk (2012), tiga dimensi 
atribusi memiliki konsekuensi penting bagi 
pengharapan keberhasilan individu. Jika 
keberhasilan dipersepsikan terjadi karena 
sebuah penyebab internal yang stabil 
(misalnya, “Saya mendapatkan hasil yang 
baik pada tes tersebut karena saya cerdas”), 
maka individu ini akan berharap dirinya 
berhasil pada masa mendatang, namun jika 
keberhasilan dipersepsikan terjadi karena 
sebuah penyebab yang tidak stabil (misalnya, 
“Saya mendapatkan hasil yang baik karena 
tebak-tebakan saya beruntung”), maka 
individu ini tidak akan berharap dirinya 
mendapatkan hasil yang sama baiknya di 
masa yang akan datang. 
Terkait kegagalan, atribusi yang lebih 
adaptif adalah penyebab yang tidak stabil dan 
dapat dikontrol. Sebagai contoh, jika individu 
gagal dalam ujian, akan lebih baik 
mengatribusikan penyebab dari faktor tidak 
belajar (kurangnya usaha) ketika menghadapi 
ujian. Kurangnya aktivitas belajar (usaha) 
dapat diubah dan dapat dikontrol individu 
tersebut, asalkan individu tersebut berusaha 
dengan belajar untuk menghadapi ujian 
berikutnya, individu mungkin akan berharap 
dirinya berkinerja lebih baik. Atribusi 
kegagalan yang stabil, internal dan tidak dapat 
dikontrol (misalnya “Saya gagal karena saya 
tidak memiliki kemampuan statistik”) akan 
memiliki konsekuensi yang sangat merugikan 
pengharapan keberhasilan mendatang 
(Schunk, 2012). 
Banyak studi penelitian telah menyelidiki 
hubungan antara berbagai dimensi atribusi 
dengan pengharapan keberhasilan. Terkait hal 
ini dimensi stabilitas lebih erat berkaitan 
dengan pengharapan keberhasilan di masa 
mendatang daripada dimensi lokus. Jika 
terjadi sebuah konsekuensi, lalu dibuat sebuah 
atribusi yang stabil, individu akan 
mengharapkan konsekuensi yang sama pada 
masa mendatang. Sebaliknya, jika individu 
membuat atribusi yang tidak stabil, 
pengharapannya adalah bahwa konsekuensi 
selanjutnya mungkin berubah (Weiner, dalam 
Schunk, 2012). 
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Weiner (dalam Schunk, 2012) merangkum 
penelitian ini dengan mengajukan sebuah 
prinsip pengharapan. Prinsip pengharapan 
merupakan perubahan pengharapan 
keberhasilan yang terjadi sesudah sebuah 
konsekuensi dan dipengaruhi oleh persepsi 
stabilitas penyebab peristiwa (konsekuensi). 
Prinsip pengharapan mengandung tiga 
konsekuensi langsung sebagai berikut. 
Konsekuensi langsung 1. Jika konsekuensi 
dari suatu peristiwa dianggap terjadi karena 
sebuah penyebab yang stabil, maka 
konsekuensi tersebut akan diantisipasi melalui 
peningkatan kepastian atau peningkatan 
pengharapan di masa yang akan mendatang. 
Konsekuensi langsung 2. Jika konsekuensi 
dari suatu peristiwa dianggap terjadi karena 
penyebab yang tidak stabil, maka kepastian 
atau pengharapan terjadinya konsekuensi 
tersebut mungkin tidak berubah, atau 
konsekuensi mendatang akan diantisipasi 
berbeda dari konsekuensi sebelumnya. 
Konsekuensi langsung 3. Konsekuensi yang 
dianggap terjadi karena penyebab yang stabil 
akan diantisipasi berulang pada masa 
mendatang, yang disertai dengan tingkat 
kepastian yang lebih besar, daripada 
konsekuensi yang dianggap terjadi karena 
penyebab yang tidak stabil. 
Bagaimanapun juga, proses individu 
dalam memberikan atribusi dapat salah. 
Kesalahan dalam atribusi dapat bersumber 
pada beberapa hal: 1) Kesalahan atribusi yang 
mendasar (fundamental error), yaitu 
kecenderungan untuk selalu mengatribusi 
secara internal, padahal banyak kemungkinan 
faktor penyebab tidak hanya dari faktor 
internal tetapi juga dari faktor eksternal 
(Baron & Byrne, dalam Sarwono, 2013). 
Kesalahan atribusi yang mendasar 
menyangkut pembentukan atribusi terkait 
perilaku individu lain pada faktor 
disposisional atau faktor personal, 
mengabaikan faktor situaional yang mungkin 
akan berkaitan sebagian dengan konsekuensi 
tersebut, atau bahkan, merupakan faktor yang 
lebih kausal (Heider, dalam Schunk, 2012); 2) 
Efek pelaku-pengamat, proses persepsi dan 
atribusi tidak hanya berlaku dalam hubungan 
antarpribadi, melainkan juga terjadi dalam 
hubungan antarkelompok, karena pada 
hakikatnya prinsip-prinsip yang terjadi di 
tingkat individu dapat digeneralisasikan ke 
tingkat antar kelompok (Betancourt, dalam 
Sarwono, 2013). Schunk (2012) menyebut 
kesalahan ini sebagai bias perspektif aktor-
pengamat (actor-observer perspective bias) 
yang mengacu pada kecenderungan individu 
membuat persepsi penyebab yang berbeda-
beda, yang bergantung pada persepektifnya 
sebagai aktor atau pengamat dalam situasi 
tersebut. Terkait bias ini aktor seringkali 
mempersepsikan perilaku mereka sendiri 
dikarenakan fitur-fitur situasional, sedangkan 
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pengamat akan mempersepsikan perilaku 
aktor dikarenakan karakteristik personal atau 
karakteristik disposisi tertentu dari aktor 
tersebut (Jones & Nisbett, dalam Schunk, 
2012).; 3) Pengutamaan diri sendiri (self 
serving bias), bahwa setiap individu 
cenderung untuk membenarkan diri sendiri 
dan menyalahkan individu lain (Baron & 
Byrne, dalam Sarwono, 2013). Schunk (2012) 
menyebut kesalahan ini sebagai bias 
pemuasan diri atau bias hedonistik (hedonistic 
bias). Sebagian besar individu cenderung 
ingin terlihat baik dan atribusi semacam ini 
dapat digunakan untuk mengatur kesan 
individu lain terhadap dirinya. Bias atribusi 
ini dapat melindungi ego dan rasa 
penghargaan diri individu.; 4) Bias berpusat 
pada diri, ketika individu mengambil lebih 
banyak tanggung jawab atas sebuah 
konsekuensi, terlepas dari keberhasilan atau 
kegagalan aktualnya (Schunk, 2012); dan 5) 
Efek kekeliruan konsensus, ketika individu 
menganggap perilaku atau sikap dirinya juga 
menggambarkan cara sebagian besar individu 
lainnya dalam merespons situasi yang sama. 
Kesalahan atribusi ini mencakup 
kecenderungan individu dalam 
menginterpretasikan situasi baru dari sudut 
pandang keyakinan sebelumya atau rangkaian 
tindakan yang telah ditentukan sebelumnya; 
dan suatu kebutuhan individu menganggap 
keyakinannya sendiri sebagai baik, benar, dan 
umum (Fiske & Taylor, dalam Schunk, 2012). 
  
METODE PENELITIAN 
 
Subjek penelitian pada penelitian ini 
adalah mahasiswa angkatan 2013 Prodi 
Bimbingan dan Konseling Unika Atma Jaya 
yang memiliki kriteria sebagai berikut: (1) 
mahasiswa angkatan 2013; dan (2) telah 
menempuh 11 (sebelas) semester masa studi – 
dengan keterangan cuti tidak diperhitungkan  
sebagai bagian dari masa studi. Pemilihan 
kriteria tersebut didasarkan pada aturan sisa 
batas studi mahasiswa di Unika Atma Jaya. 
Terhitung hingga semester ganjil TA 
2018/2019, subjek AA sudah menempuh lima 
semester pengerjaan skripsi. AA mulai 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan 
studi sejak semester pertama skripsi, yaitu 
pada semester ganjil TA 2016/2017. 
Sementara subjek BB sudah menempuh 
empat semester pengerjaan skripsi. BB mulai 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan 
studi sejak semester kedua skripsi, yaitu pada 
semester ganjil TA 2017/2018. 
Faktor-faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi dalam penelitian ini adalah 
faktor-faktor yang menyebabkan individu 
terlambat dalam menyelesaikan studinya 
secara tepat waktu. Terdapat delapan faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian studi 
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berikut dengan sifatnya yang ditinjau dari 
teori atribusi, yaitu: usaha jangka panjang 
(bersifat internal-stabil-dapat dikontrol), bakat 
atau kecerdasan (bersifat internal-stabil-tidak 
dapat dikontrol), usaha temporer atau 
situasional (bersifat internal-tidak stabil-dapat 
dikontrol), suasana hati (bersifat internal-tidak 
stabil-tidak dapat dikontrol), bias atau 
favoritisme dosen (bersifat eksternal-stabil-
dapat dikontrol), kesulitan tugas, tuntutan 
universitas atau mata kuliah (bersifat 
eksternal-stabil-tidak dapat dikontrol), 
bantuan dari teman (bersifat eksternal-tidak 
stabil-dapat dikontrol) dan peluang atau 
kesempatan (bersifat eksternal-tidak stabil-
tidak dapat dikontrol). 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan metode penelitian 
studi kasus. Mengacu pada Suryabrata (2008) 
jenis penelitian ini memiliki karakteristik 
penelitian yang mendalam mengenai unit 
tertentu (mahasiswa angkatan 2013 Prodi 
BK), cenderung untuk meneliti jumlah unit 
yang kecil (dua mahasiswa) tetapi mengenai 
variabel-variabel yang banyak jumlahnya 
(delapan faktor dari tiga dimensi atribusi), 
memiliki ruang lingkup penelitian yang 
mencakup segmen-segmen tertentu (waktu 
ketika mahasiswa mengalami keterlambatan 
penyelesaian studi – semester sebelas) dan 
mengkonsentrasikan diri pada faktor-faktor 
khusus (faktor-faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi).  
Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan untuk penelitian ini mengacu pada 
paparan teori Holloway & Wheeler (dalam 
Rachmawati, 2007) yaitu: 1) Wawancara 
berstruktur. Peneliti menggunakan pertanyaan 
berstruktur hanya untuk mendapatkan data 
demografis dari kedua subjek AA dan BB, 
seperti: usia, tempat tinggal, pekerjaan, 
pendidikan terakhir, dsb; 2) Wawancara semi-
berstruktur. Peneliti menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
kisi-kisi pedoman wawancara untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dari 
kedua subjek mengenai penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi, namun 
peneliti dapat mengembangkan pertanyaan 
dan memutuskan sendiri bagian yang akan 
difokuskan; 3) Wawancara tidak berstruktur. 
Peneliti melakukan wawancara tidak 
berstruktur untuk menggali latar belakang 
(kondisi anteseden) dan untuk menggali 
kejelasan dari jawaban-jawaban wawancara 
semi-berstruktur. Peneliti menggunakan 
wawancara tidak berstruktur untuk 
mendapatkan gambaran secara mendalam dan 
menyeluruh mengenai faktor-faktor penyebab 
dari kedua subjek AA dan BB. 
Data yang telah dikumpulkan akan diolah 
dengan petunjuk langkah umum yang 
dikemukakan oleh Sudarnoto (2013) untuk 
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menganalisis data penelitian kualitatif, antara 
lain: menguji kebenaran data dengan 
melakukan triangulasi data yaitu mengecek 
kebenaran data yang telah dikumpulkan 
dengan data lainnya yang didapatkan dari satu 
dosen pembimbing akademik AA dan BB 
yang diberi inisial PA, satu dosen 
pembimbing skripsi AA dan BB yang diberi 
inisial PS, dan dua teman seangkatan AA dan 
BB yang diberi inisial T1 dan T2; 
mengkategorikan dan mengklasifikasikan data 
yang telah dikumpulkan. Data yang telah 
dikumpulkan penelitian pada wawancara 
secara sistematis diberi kode. Peneliti 
memberikan kode berdasarkan dimensi-
dimensi atribusi faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi, yaitu: ISC 
(internal-stabil-dapat dikontrol) yang 
merupakan sifat dari faktor usaha jangka 
panjang, ISU (internal-stabil-tidak dapat 
dikontrol) yang merupakan sifat dari faktor 
bakat atau kecerdasan, IUC (internal-tidak 
stabil-dapat dikontrol) yang merupakan sifat 
dari usaha temporer atau situasional, IUU 
(internal-tidak stabil-tidak dapat dikontrol) 
yang merupakan sifat dari suasana hati, ESC 
(eksternal-stabil-dapat dikontrol) yang 
merupakan sifat dari bias atau favoritisme 
dosen, ESU (eksternal-stabil-tidak dapat 
dikontrol) yang merupakan sifat dari kesulitan 
tugas, tuntutan universitas atau mata kuliah, 
EUC (eksternal-tidak stabil-dapat dikontrol) 
yang merupakan sifat dari bantuan teman, dan 
EUU (eksternal-tidak stabil-tidak dapat 
dikontrol) yang merupakan sifat dari peluang 
atau kesempatan. Kode-kode ini mengikuti 
kode-kode komponen pada kisi-kisi pedoman 
wawacara faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. Terdapat pula kode hasil 
data demografis (terlampir pada Lampiran I) 
dan kode triangulasi data sekunder; 
menganalisis dan menginterpretasikan data 
yang telah dikumpulkan dengan cara 
membuat ringkasan hasil wawancara dan 
interpretasi dari setiap komponen pada hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti; 
dan Membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
interpretasi yang telah dibuat dengan 
mengkaitkan teori-teori atribusi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Peneliti menjabarkan seluruh hasil yang 
ditemukan selama penelitian. Peneliti 
memaparkan analisis deskriptif melalui data 
demografis dan hasil wawancara pada dua 
mahasiswa, satu dosen pembimbing 
akademik, dan dua dosen pembimbing 
skripsi. 
Subjek pertama adalah AA, mahasiswi 
angkatan 2013 yang berusia 26 tahun. AA 
adalah anak pertama dari dua bersaudara. AA 
tinggal di sebuah panti asuhan di daerah Pasar 
Minggu, Jakarta Selatan. AA tinggal di panti 
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asuhan sejak tahun 2011. AA merupakan 
mahasiswa rantau dari luar kota. 
Perkuliahannya selama di Prodi BK Unika 
Atma Jaya dibiayai oleh panti asuhan. Selama 
AA tinggal di panti asuhan, AA memiliki 
kewajiban untuk melakukan pekerjaan rumah 
tangga dan mengajar anak-anak balita di panti 
asuhan setiap harinya. Berikut adalah hasil 
wawancara dengan subjek AA mengenai 
delapan faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi ditinjau dari teori atribusi: 
a) Faktor usaha jangka panjang (ISC): AA 
mengatribusikan faktor tidak adanya 
usaha jangka panjang sebagai faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian 
studinya. AA merasa selama ini dirinya 
tidak fokus, tidak giat, tidak tekun dan 
tidak berusaha keras untuk meraih target 
menyelesaikan studi secara tepat waktu. 
Hal ini disebabkan karena kesulitannya 
dalam mengatur waktu antara pekerjaan di 
panti asuhan dan kuliah. Faktor bakat atau 
kecerdasan (ISU): AA tidak 
mengatribusikan faktor tidak adanya bakat 
atau rendahnya tingkat kecerdasan sebagai 
faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studinya. AA selama ini 
tidak memiliki masalah dalam bidang 
akademis. AA merasa mampu dalam 
mengikuti perkuliahan dengan baik. AA 
hanya pernah mengulang satu kali mata 
kuliah praktek, tapi tidak pernah 
mengulang mata kuliah yang bersifat 
teori. Dalam konteks prestasi akademis, 
AA pun tergolong memiliki IPK tinggi 
daripada teman-teman sebayanya, yaitu 
3.330. Faktor usaha situasional atau 
temporer (IUC): AA mengatribusikan 
faktor tidak adanya usaha situasional atau 
temporer sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studinya. AA 
merasa selama ini dirinya baru termotivasi 
untuk menyelesaikan studi ketika 
menyadari bahwa ada tuntutan dan 
desakan dari lingkungan untuk segera 
menyelesaikan studi. Tuntutan dan 
desakan untuk segera menyelesaikan studi 
datang dari dalam lingkungan panti 
asuhan.  
b) Faktor suasana hati (IUU): AA 
mengatribusikan faktor suasana hati 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. AA merasa bahwa 
dirinya baru dapat berkinerja atau 
berusaha seoptimal mungkin untuk 
menyelesaikan studi jika suasana hatinya 
sedang baik. Apabila suasana hatinya 
sedang buruk, AA cenderung menghindar 
dan menghilang. AA baru dapat pergi ke 
kampus ketika suasana hatinya membaik 
Suasana hati yang sedang kurang baik 
adalah alasan mengapa AA menghilang di 
semester sembilan dan sepuluh. Faktor 
bias atau favoritisme dosen (ESC): AA 
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tidak mengatribusikan faktor bias atau 
favoritisme dosen sebagai faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian 
studi. AA merasa bahwa dosen PS sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengajak AA untuk bertemu bimbingan 
skripsi, dengan cara dihubungi secara 
pribadi terus menerus oleh dosen PS. 
Begitupun dengan dosen PA, AA 
seringkali diingatkan oleh dosen PA 
mengenai kapan menyelesaikan studi dan 
menanyakan kesulitannya dalam 
menyelesaikan studi. Faktor tuntutan 
universitas, mata kuliah atau kesulitan 
tugas (ESU): AA mengatribusikan faktor 
tuntutan mata kuliah sebagai faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian 
studi. Semuanya berawal dari semester 7, 
ketika AA menjalani mata kuliah 
Praktikum Layanan Pembelajaran (PLP), 
Praktik Psikoedukasi (Psikoedukasi) dan 
Praktik Konseling Individual (Prakin). 
AA merasa sulit untuk mengatur waktu 
untuk menyelesaikan ketiga mata kuliah 
tersebut secara bersamaan. Mengingat 
standar kelulusan mata kuliah yang cukup 
tinggi pada Psikoedukasi dan Prakin, AA 
pada akhirnya mengesampingkan skripsi 
dan lebih memfokuskan diri pada kedua 
mata kuliah tersebut. Faktor bantuan dari 
teman (EUC): AA tidak mengatribusikan 
faktor bantuan dari teman sebagai faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian 
studi. Pada kampus, AA memiliki teman 
dekat yaitu BB, T1 dan T2. AA berteman 
dengan ketiga teman tersebut sejak awal 
perkuliahan dimulai. AA merasa bahwa 
teman-teman sudah sering mendukungnya 
untuk dapat segera menyelesaikan 
studinya. T1 dan T2 sering mengajak AA 
untuk segera menyelesaikan studinya, 
namun AA mengatakan bahwa dirinya 
seringkali menolak ajakan temannya 
tersebut.  
c) Faktor peluang atau kesempatan (EUU): 
AA mengatribusikan faktor peluang atau 
kesempatan sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. Pada 
semester sembilan, AA mengalami 
masalah pribadi sehingga AA perlu 
pulang kampung untuk menyelesaikan 
masalahnya. Oleh karena masalah 
tersebut, AA diharuskan pulang kampung 
dalam waktu yang cukup lama. Pada saat 
itu pula AA mengatribusikan bahwa 
dirinya tidak memiliki peluang atau 
kesempatan untuk menyelesaikan studi. 
Sepulangnya dari kampung, AA menjadi 
merasa segan dengan pimpinan panti 
asuhan karena AA pulang kampung dalam 
waktu yang cukup lama. AA merasa 
dirinya sudah lama tidak berkontribusi 
kepada panti asuhan yang telah 
membiayai segala macam kebutuhan 
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hidupnya sampai perkuliahannya di Unika 
Atma Jaya. Oleh karena perasaan segan 
tersebut, di semester sepuluh AA untuk 
sementara waktu lebih memprioritaskan 
pekerjaannya di panti asuhan dan tidak 
pergi kemanapun. Hal tersebut berdampak 
pada AA yang kembali menunda 
pengerjaan skripsi hingga semester 
sebelas. Sampai pada akhirnya AA 
merasakan adanya tuntutan dan desakan 
dari lingkungan panti asuhan untuk segera 
menyelesaikan studi, AA baru tergerak 
untuk menyelesaikan studinya. Kemudian 
AA memberanikan diri untuk meminta 
izin kepada pimpinan panti untuk terlebih 
dahulu fokus dalam menyelesaikan 
studinya.  
 
Subjek kedua adalah BB, mahasiswi 
angkatan 2013 yang berusia 23 tahun. BB 
adalah anak pertama dari empat bersaudara. 
BB tinggal di Kelapa Gading, Jakarta Utara. 
BB tinggal bersama dengan keluarganya. BB 
kuliah sambil bekerja part time di tempat 
Bimbingan Belajar di daerah Kelapa Gading, 
mengajar semua mata pelajaran untuk anak 
SD. (Lampiran I; Hal. 62; TA, US, UK, TT, 
PK). Berikut adalah hasil wawancara dengan 
subjek BB mengenai delapan faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi ditinjau dari 
teori atribusi: 
a) Faktor usaha jangka panjang (ISC): BB 
mengatribusikan faktor usaha jangka 
panjang sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. BB 
merasa selama ini dirinya tidak fokus, 
tidak giat, tidak tekun dan tidak berusaha 
keras untuk meraih target menyelesaikan 
studi secara tepat waktu. Hal ini 
disebabkan karena suasana hatinya 
seringkali mempengaruhi BB dalam 
bagaimana bertindak dan berusaha.  
b) Faktor bakat atau kecerdasan (ISU): BB 
tidak mengatribusikan faktor bakat atau 
kecerdasan sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. BB 
selama ini tidak memiliki masalah yang 
besar dalam bidang akademis. BB merasa 
mampu dalam mengikuti perkuliahan 
dengan baik, meskipun ada tiga mata 
kuliah yang tidak lulus, seperti Pengantar 
Psikologi, Bahasa Indonesia dan Praktek 
Konseling Individual (Prakin).  
c) Faktor usaha situasional atau temporer 
(IUC): BB mengatribusikan faktor usaha 
situasional atau temporer sebagai faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian 
studi. AA merasa selama ini dirinya baru 
termotivasi untuk menyelesaikan studi 
ketika mulai ada tuntutan dan desakan 
dari diri sendiri dan lingkungan untuk 
segera menyelesaikan studi. Tuntutan dan 
desakan untuk segera menyelesaikan 
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menyelesaikan studi datang dari orang 
tua, teman sebaya, para dosen, dan 
lingkungan sekitar.  
d) Faktor suasana hati (IUU): BB 
mengatribusikan faktor suasana hati 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. BB merasa bahwa 
dirinya baru dapat berkinerja atau 
berusaha seoptimal mungkin untuk 
menyelesaikan studi jika suasana hatinya 
sedang baik. Suasana hati yang baik 
didapatkan dari relasi dan lingkungan 
sekitar BB, apabila relasi dan lingkungan 
sekitar kondusif, maka suasana hati BB 
baik. Apabila relasi dan lingkungan 
sekitar tidak kondusif, maka suasana hati 
BB buruk.  
e) Faktor bias atau favoritisme dosen (ESC): 
BB tidak mengatribusikan faktor bias atau 
favoritisme dosen sebagai faktor 
penyebab keterlambatan penyelesaian 
studi. BB merasa bahwa baik dosen 
pembimbing akademik maupun dosen 
pembimbing skripsi sudah sangat baik 
dalam membimbing BB.  
f) Faktor tuntutan universitas, mata kuliah 
atau kesulitan tugas (ESU): BB 
mengatribusikan faktor tuntutan 
universitas, mata kuliah atau kesulitan 
tugas sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. BB 
merasa bahwa tuntutan mata kuliah Praktik 
Konseling Individual (Prakin) yang 
ditempuhnya pada semester delapan terlalu 
tinggi dan sulit. BB melihat mata kuliah 
Prakin memiliki nilai standar minimal 
kelulusan B (yang terbilang cukup tinggi 
bagi BB), mengharuskan untuk pergi ke 
sekolah setiap hari dan di jam yang 
ditentukan, dan membuat laporan-laporan 
konseling. Melihat tuntutan mata kuliah 
yang terbilang tinggi tersebut, pada 
semester delapan BB memprioritaskan 
uang, tenaga dan waktunya untuk 
menuntaskan mata kuliah Prakin dan tidak 
mengerjakan skripsi untuk sementara 
waktu. Ketika pengumuman hasil 
akademik semester delapan (semester 
genap TA 2016/2017) tiba, BB dinyatakan 
tidak lulus mata kuliah Prakin dan harus 
mengulang kembali di semester 10 
(semester genap TA 2017/2018). Hal 
tersebut membuat BB sangat stres dan 
memiliki waktu-waktu sulit untuk 
menerima kenyataan bahwa dirinya baru 
dapat lulus kurang lebih setahun lagi 
karena ketidaklulusan mata kuliah Prakin. 
Dampak lain dari hal ketidaklulusan mata 
kuliah Prakin adalah BB menjadi tidak 
ingin mengerjakan skripsinya di semester 
sembilan dan sepuluh. Oleh karena itu BB 
mengatribusikan tuntutan mata kuliah 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studinya.  
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g) Faktor bantuan dari teman (EUC): BB 
tidak mengatribusikan faktor bantuan dari 
teman sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. BB 
memiliki teman dekat semasa kuliah yaitu 
AA, T1 dan T3 yang membantunya dalam 
mengerjakan skripsi. BB merasa bahwa 
teman-teman sudah sering mendukungnya 
untuk dapat segera menyelesaikan 
studinya.  
 
Faktor peluang atau kesempatan (EUU): 
BB tidak mengatribusikan faktor kesempatan 
atau peluang sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. BB merasa 
bahwa peluang atau kesempatan untuk segera 
menyelesaikan studi itu selalu ada, hanya saja 
BB tidak dapat memanfaatkan peluang atau 
kesempatan tersebut dengan baik. 
 
Pembahasan 
Weiner (dalam Schunk, 2008) pada 
teorinya mengenai atribusi kesuksesan dan 
kegagalan, terdapat delapan faktor penyebab 
yang terdiri dari: (1) usaha jangka panjang; 
(2) bakat atau kecerdasan; (3) keterampilan 
atau pengetahuan, usaha temporer atau 
situasional; (4) kesehatan pada saat 
menyelesaikan studi berlangsung atau suasana 
hati; (5) bias atau favoritisme dosen; (6) 
kesulitan, tuntutan universitas atau mata 
kuliah; (7) bantuan dari teman atau dosen; dan 
(8) peluang atau kesempatan. Kedelapan 
faktor tersebut diklasifikasikan pada tiga 
dimensi yaitu tempat penyebab (locus), 
stabilitas (stability) dan pengendalian 
(controllability). 
Peneliti menemukan faktor-faktor yang 
dipaparkan dalam teori ini dan sesuai dengan 
hasil penelitian yang didapat dari hasil 
wawancara terhadap kedua subjek AA dan 
BB. Kedua subjek AA dan BB 
mengatribusikan penyebab keterlambatan 
penyelesaian studinya tidak hanya pada satu 
faktor saja. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Kelley (dalam 
Isfandiarti, 2012) bahwa perilaku individu 
dapat disebabkan oleh faktor internal, faktor 
eksternal, atau oleh kedua faktor tersebut 
secara bersamaan. 
Faktor pertama yang dipersepsikan oleh 
masing-masing subjek AA dan BB sebagai 
faktor penyebab keterlambatan adalah 
kurangnya faktor usaha, baik usaha jangka 
panjang maupun usaha situasional atau 
temporer. Kedua subjek AA dan BB merasa 
selama ini dirinya tidak fokus, tidak giat, 
tidak tekun dan tidak berusaha keras untuk 
meraih target menyelesaikan studi secara 
tepat waktu, sehingga usahanya seringkali 
naik turun dan tidak terkontrol.  Pernyataan 
tersebut dikuatkan oleh hasil wawancara 
terhadap PA, PS dan kedua teman 
seangkatannya (T1 dan T2) bahwa usaha yang 
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dilakukan oleh kedua subjek untuk 
menyelesaikan studinya masih terbilang 
kurang giat. Seperti yang dikatakan Forsyith 
dkk (2009) dalam penelitiannya bahwa 
kurangnya usaha dapat menjadi faktor yang 
menghambat tercapainya keberhasilan dan 
berkontribusi terhadap kegagalan siswa. 
Meskipun begitu, kedua subjek tidak 
mengatribusikan keterlambatannya pada 
faktor bakat atau kecerdasan yang rendah. AA 
dan BB selama ini merasa bahwa diri mereka 
cukup pintar dan mampu dalam mengikuti 
perkuliahan dengan baik. PA, PS, T1 dan T2 
pun mengatakan demikian bahwa mereka 
termasuk mahasiswa yang mampu secara 
kognitif. Berkaitan dengan teori dari Weiner 
(dalam Schunk, 2012) bahwa seorang 
individu yang memiliki persepsi kompetensi 
diri yang relatif tinggi di banyak mata kuliah 
dan jarang mengalami kegagalan, lebih 
cenderung mempersepsikan kegagalannya 
pada faktor tugas yang sulit atau kurangnya 
usaha, tidak pada faktor tidak adanya bakat 
atau kecerdasan. Pernyataan tersebut 
didukung hasil wawancara bahwa kedua 
subjek AA dan BB masing-masing memiliki 
persepsi kompetensi diri yang relatif tinggi. 
Kemudian faktor suasana hati yang 
berubah-ubah pada subjek AA dan BB 
dipengaruhi oleh sifat dari faktor suasana hati 
itu sendiri yang bersifat tidak stabil (suasana 
hati berubah-ubah seiring waktu) dan tidak 
dapat dikontrol oleh masing-masing subjek 
(tidak banyak hal yang dapat masing-masing 
subjek lakukan untuk mengubahnya). 
Peterson dkk (dalam Iksan, 2015) menyatakan 
kegagalan seseorang dipengaruhi oleh learned 
helplessness (ketidakberdayaan diri) dalam 
mengolah emosi dan perasaan sehingga 
menyebabkan motivasi menurun, mudah 
menyerah dan depresi. Hal ini terlihat pada 
AA dan BB yang merasa bahwa dirinya baru 
dapat termotivasi untuk menyelesaikan studi 
jika suasana hatinya sedang baik dan tidak 
ada motivasi untuk menyelesaikan studinya 
ketika suasana hatinya sedang buruk. 
Kemudian kedua subjek juga 
mengatribusikan faktor tuntutan universitas, 
mata kuliah dan kesulitan tugas yang bersifat 
eksternal (diarahkan pada universitas dan 
tuntutannya), stabil (tidak banyak berubah 
seiring waktu) dan tidak dapat dikontrol 
(tidak banyak hal yang dapat masing-masing 
subjek lakukan untuk mengubahnya). Hal ini 
ditunjukkan bahwa kedua subjek sama-sama 
mengeluh mengenai tuntutan kelulusan mata 
kuliah di masa lalu. Weiner (dalam Schunk, 
2012) mengatakan bahwa persepsi penyebab 
yang dibuat oleh subjek pada sebuah 
penyebab yang stabil (tuntutan universitas, 
mata kuliah dan kesulitan tugas) seharusnya 
menyebabkan level pengharapan keberhasilan 
yang rendah pada penyelesaian studi di 
kedepannya, namun hal ini tidak sesuai 
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dengan kondisi kasus kedua subjek. Di 
semester ganjil TA 2018/2019, kedua subjek 
mengalami desakan dan tuntutan untuk 
menyelesaikan mata kuliah skripsi yang justru 
pada akhirnya dilihat sebagai situasi yang 
kompetitif dan menekan. Hal ini didukung 
oleh pernyataan Atkinson & Feather (dalam 
Ardhana, 1990) bahwa desakan dan tuntutan 
memunculkan dua bentuk kebutuhan atau 
motivasi, yaitu kebutuhan untuk mencapai 
keberhasilan (motivasi untuk menyelesaikan 
studi) dan kebutuhan untuk menghindari 
kegagalan. Sejak adanya desakan dan tuntutan 
yang diterima oleh kedua subjek, kedua 
subjek mulai memotivasi dirinya dan mulai 
kembali ke kampus untuk bimbingan skripsi 
agar dapat segera menyelesaikan studinya di 
semester 11. 
Oleh karena itu Kaprodi dan dosen 
pembimbing akademik yang memiliki 
wewenang terbesar untuk menangani kasus 
keterlambatan penyelesaian studi mahasiswa, 
perlu membantu mahasiswa untuk 
mengarahkan dirinya pada faktor usaha. 
Terkait hal ini mahasiswa perlu dibangun 
persepsinya bahwa faktor usaha (sekalipun 
faktor usaha yang bersifat situasional atau 
temporer) dapat membantu mereka dalam 
penyelesaian studi dengan segera, karena 
menurut Elliott (2005) ketika individu 
mengatribusikan faktor yang bersifat internal, 
tidak stabil dan dapat dikontrol (dalam hal ini 
adalah faktor usaha situasional atau temporer) 
sekalipun sebagai penyebab kegagalan, masih 
terdapat kemungkinan bagi individu 
munculnya pengharapan akan keberhasilan di 
masa yang akan datang. 
Selanjutnya faktor yang hanya dimiliki 
oleh subjek AA, yaitu faktor peluang atau 
kesempatan. Faktor ini memiliki sifat 
eksternal (diarahkan pada seberapa besar 
peluang yang didapatkan dari lingkungan), 
stabil (berubah-ubah seiring waktu) dan tidak 
dapat dikontrol (tidak banyak hal yang dapat 
subjek AA lakukan untuk mengubahnya). 
Subjek AA merasa hanya dapat 
menyelesaikan studinya apabila diizinkan 
oleh pimpinan panti asuhan. Dalam hal ini, 
menurut Weiner (dalam Schunk, 2012) 
mengatakan bahwa individu mempersepsikan 
faktor peluang atau kesempatan karena 
berfokus pada kesempatan yang diberikan 
oleh lingkungannya. Ketika individu 
mempersepsikan bahwa dirinya tidak 
mendapatkan kesempatan dari lingkungan 
sekitarnya untuk menyelesaikan studi, maka 
individu tidak akan berharap dirinya dapat 
berkinerja dengan baik. 
Tersisa tiga faktor tidak diatribusikan 
oleh masing-masing subjek sebagai 
keterlambatan penyelesaian studi. Faktor 
tersebut terdiri dari faktor bakat atau 
kecerdasan, faktor bias atau favoritisme 
dosen, dan faktor bantuan dari teman. Seperti 
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yang dikatakan oleh Fiske & Taylor (dalam 
Schunk, 2012) ketiga faktor tersebut mungkin 
tidak dipersepsikan sebagai faktor penyebab 
yang menonjol. Terkait persepsi, stimulus 
yang menonjol lebih cenderung dianggap 
sebagai faktor penyebab daripada stimulus 
yang kurang menonjol. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan mengenai faktor-faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi dua 
mahasiswa ditinjau dari teori atribusi, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kedua subjek AA dan BB 
mengatribusikan faktor-faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studinya tidak 
hanya pada satu faktor penyebab internal atau 
eksternal saja, tetapi pada kedua faktor 
penyebab internal dan eksternal. Subjek AA 
mengatribusikan tiga faktor internal (faktor 
usaha jangka panjang, faktor usaha situasional 
atau temporer dan faktor suasana hati) dan 
dua faktor eksternal (faktor tuntutan 
universitas, mata kuliah dan kesulitan tugas 
dan faktor peluang atau kesempatan). Subjek 
BB mengatribusikan tiga faktor internal 
(faktor faktor usaha jangka panjang, faktor 
usaha situasional atau temporer dan faktor 
suasana hati) dan satu faktor eksternal (faktor 
tuntutan universitas, mata kuliah dan 
kesulitan tugas). Terdapat persamaan faktor 
penyebab atribusi kedua subjek AA dan BB. 
Faktor tersebut terdiri dari faktor usaha 
jangka panjang (internal-stabil-dapat 
dikontrol), faktor usaha situasional atau 
temporer (internal-tidak stabil-dapat 
dikontrol), faktor suasana hati (internal-tidak 
stabil-tidak dapat dikontrol), dan faktor 
tuntutan universitas, mata kuliah dan 
kesulitan tugas (eksternal-stabil-tidak dapat 
dikontrol). Perbedaan faktor dari kedua 
subjek terletak pada subjek AA yang 
mengatribusikan faktor peluang atau 
kesempatan (eksternal-tidak stabil-tidak dapat 
dikontrol). 
 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada Kaprodi BK 
Unika Atma Jaya mengenai faktor-faktor 
penyebab keterlambatan studi dua mahasiswa 
ditinjau dari teori atribusi agar selanjutnya 
Kaprodi dapat membuat program khusus 
untuk membantu mahasiswa BK yang 
terlambat dalam menyelesaikan studinya. 
Selain itu, dapat memberikan informasi 
kepada dosen pembimbing akademik 
mengenai faktor-faktor penyebab 
keterlambatan studi dua mahasiswa ditinjau 
teori atribusi dari agar selanjutnya dosen PA 
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dapat melakukan assessment yang nantinya 
dapat menjadi acuan dalam memberikan 
bantuan khusus pada mahasiswa yang 
mengalami keterlambatan penyelesaian studi. 
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Lampiran 
 
Tabel 1  Ringkasan Hasil Wawancara AA dan BB, PA, PS, dan teman subjek mengenai Faktor Penyebab 
 
Komponen faktor 
penyebab 
AA BB 
ISC 
AA mengatribusikan faktor usaha jangka 
panjang sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. 
BB mengatribusikan faktor usaha jangka 
panjang sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. 
ISU 
Faktor bakat atau kecerdasan tidak 
diatribusikan AA sebagai faktor penyebab. 
Faktor bakat atau kecerdasan tidak 
diatribusikan BB sebagai faktor penyebab. 
IUC 
AA mengatribusikan faktor usaha temporer 
atau situasional sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. 
BB mengatribusikan faktor usaha temporer 
atau situasional sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. 
IUU 
AA mengatribusikan faktor suasana hati 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. 
BB mengatribusikan faktor suasana hati 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. 
ESC 
Faktor bias atau favoritisme dosen tidak 
diatribusikan AA sebagai faktor penyebab. 
Faktor bias atau favoritisme dosen tidak 
diatribusikan BB sebagai faktor penyebab. 
ESU 
AA mengatribusikan faktor tuntutan 
universitas, mata kuliah dan kesulitan tugas 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. 
BB mengatribusikan faktor tuntutan 
universitas, mata kuliah dan kesulitan tugas 
sebagai faktor penyebab keterlambatan 
penyelesaian studi. 
EUC 
Faktor bantuan dari teman tidak 
diatribusikan AA sebagai faktor penyebab. 
Faktor bantuan dari teman tidak 
diatribusikan BB sebagai faktor penyebab. 
EUU 
AA mengatribusikan faktor peluang atau 
kesempatan sebagai faktor penyebab 
keterlambatan penyelesaian studi. 
Faktor peluang atau kesempatan tidak 
diatribusikan BB sebagai faktor penyebab. 
 
 
 
 
